BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang
didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dibuat
untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditentukan. Saran dibuat sebagai
masukan untuk penelitian serupa berikutnya agar tidak mengalami kesalahan yang
sama dan penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi.
Pemaparan terkait kesimpulan dan saran akan dipaparkan pada subbab-subbab

berikut ini.

V1.1 Kesimpulan
Bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan
akan menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya terkait
pengambilan keputusan pada pemilihan supplier aluminium foil roll di PT Pharma
Laboratories. Berdasarkan hasil perancangan model ANP dan pengolahan data
yang telah dilakukan, berikut merupakan tiga buah kesimpulan yang didapatkan.
1. Kriteria yang dipertimbangkan untuk pemilihan supplier aluminium foil roll
pada PT Pharma Laboratories adalah harga, pengiriman, kualitas,
pelayanan, dan fleksibilitas. Kriteria harga memiliki empat subkriteria,
yaitu harga / roll, metode pembayaran, biaya transportasi, dan diskon
atau potongan harga. Kriteria pengiriman memiliki tiga subkriteria, yaitu
lead time pengiriman, ketepatan waktu pengiriman, dan lokasi supplier.
Kriteria kualitas memiliki tiga subkriteria, yaitu tingkat kualitas, kesesuaian
barang dengan spesifikasi, dan kualitas pengepakan. Kriteria pelayanan
memiliki dua subkriteria, yaitu kecepatan respon dan ketepatan dan
kelengkapan informasi. Kriteria fleksibilitas memiliki satu subkriteria, yaitu
minimum order quantity.
2. Perancangan pemodelan network antar kriteria yang digunakan dalam
pemilihan supplier aluminium foil roll pada PT Pharma Laboratories

menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) memiliki tiga
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cluster, yaitu tujuan, lima (5) kriteria, dan alternatif supplier. Pada model
pengambilan keputusan ANP terdapat 2 hubungan inner dependence dan
6 hubungan outer dependence. Inner dependence yang terbentuk adalah
keterkaitan antara metode pembayaran dengan diskon atau potongan
harga dan keterkaitan antara lokasi supplier dengan lead time
pengiriman. Outer dependence yang terbentuk adalah keterkaitan antara
kriteria berdasarkan tujuan, keterkaitan kriteria berdasarkan alternatif
supplier, keterkaitan antar subkriteria lokasi supplier dengan biaya
transportasi, keterkaitan antar subkriteria lokasi supplier dengan minimum
order quantity, keterkaitan antar subkriteria tingkat kualitas dengan harga
/ roll, dan keterkaitan antar subkriteria kecepatan respon dengan
ketepatan waktu pengiriman.

Urutan prioritas pemilihan supplier aluminium foil roll pada PT Pharma
Laboratories berdasarkan model yang telah dikembangkan dengan
menggunakan metode ANP adalah Supplier B sebagai prioritas pemasok
utama dengan nilai bobot sebesar 0,40138, Supplier C sebagai prioritas
pemasok kedua dengan nilai bobot sebesar 0,38520, dan Supplier A

sebagai prioritas pemasok terakhir dengan nilai bobot sebesar 0,21340.

Saran

Bagian ini akan membahas mengenai saran yang dapat diberikan. Saran

diberikan dengan tujuan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan didasari pengolahan data dan analisis

penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat

diberikan bagi perusahaan dan pembaca sebagai masukan.

1.

PT Pharma Laboratories dapat mempertimbangkan hasil penelitian terkait
pemilihan supplier aluminium foil roll dengan menerapkan prioritas
Supplier B sebagai pemasok utama untuk bahan baku aluminium foil roll.
Pada proses pengisian kuesioner yang dilakukan oleh pengambil
keputusan sebaiknya diberikan contoh dan penjelasan secara langsung.
Penjelasan secara langsung dapat dilakukan secara daring atau luring.
Hal ini dikarenakan pengambil keputusan dapat kebingungan dalam
melakukan pengisian kuesioner walaupun telah dibuatkan contoh

penilaian pada kuesioner yang telah dibuat.
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